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Abstrak. Kemampuan berpikir hipotetikal deduktif adalah suatu pembelajaran yang berisi
penjelasan tentang prinsip-prinsip isi pelajaran yang dijelaskan dalam bentuk penerapan
hal-hal yang bersifat umum pada hal-hal yang bersifat khusus. Pada berpikir hipotetikal
dedukif peserta didik dituntut lebih kritis dalam menerima dan memahami apa yang
mereka pelajari dan alami sendiri. Berpikir kritis merupakan kompetensi yang akan dicapai
serta alat yang diperlukan dalam mengkonstruksi pengetahuan yang terdapat dalam
pembelajaran abad 21 yang berdampak pada hasil pembelajaran. Adapun tujuannya untuk
mengetahui sejauh mana berpikir hipotetikal deduktif dalam pengembangannya berpikir kritis
dalam pembelajaran fisika. Metode penelitian berupa analisis pengkajian kepustakaan dari
berbagai Jurnal yang sudah diteliti, dari suatu teori, temuan serta acuan yang dijadikan
landasan mengkaji dan medeskripsikan teori-teori dari Literature review methods yang
berkenaan dengan apa yang sudah pernah dikerjakan olehn peneliti sebelumnya. Hasil dari
mengkaji ini menunjukkan adanya kecenderungan pada keberhasilan penerapan strategi
berfikir hipotetikal deduktif terhadap keterampilan berfikir kritis pada peserta didik.

1. Pendahuluan

Pembangunan dalam bidang pendidikan diarahkan kepada pengembangan sumber daya manusia yang
bermutu tinggi, guna memenuhi kebutuhan dan menghadapi tantangan kehidupan di masa depan.
Indonesia menempatkan pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utama, hal ini sesuai dengan
adanya peraturan pemerintah dalam UU No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional.

Proses pembelajaran merupakan aktivitas yang paling penting, hal ini dikarenakan adanya interaksi
antara pendidik dan peserta didik dan di dalam proses tersebut tujuan pendidikan dapat dicapai.
Pendidik sebagai salah satu komponen pendidikan mempunyai peran yang cukup besar mengingat
posisi dan peranannya terhadap peserta didik dalam proses pembelajaran di sekolah, maka pendidik
dituntut untuk dapat lebih peka terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya mutu
pendidikan [1].

Umumnya para guru pada kelompok mata pelajaran sains khususnya mata pelajaran fisika
mengajarkan kemampuan kepada peserta didik yaitu hanya sebatas berpikir pada hal-hal yang terbatas
sedangkan kemampuan berpikir yang baik dapat diwujudkan dengan mengetahui seberapa besar
pengetahuan yang dicapai serta bagaimana mengontrol aktivitas atau proses berpikir peserta didik
[2,3]. Sedangkan dalam pembelajaran para guru hanya mengutamakan peserta didik untuk mabhir
dalam penguasaan materi (pengetahuan deklaratif). Pola berpikir seseorang secara psikologi dalam
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memecahkan masalah sebetulnya telah menggambarkan kemampuan mereka dalam memecahkan
masalah secara ilmiah hanya saja mereka belum terbiasa dan terampil dalam menggunakannya,
sehingga mereka dalam menyelesaikan suatu permasalahan dalam pembelajaran dapat menggunakan
metode ilmiah atau proses ilmiah, Salah satu pola berfikir menggunakan kemampuan pemecahan
masalah adalah berpikir Hipotetikal Deduktif. Penerapannya, pola berfikir tersebut digunakan untuk
mencari tahu jawaban suatu fenomena alam (memecahkan masalah) yang berhubungan dengan fisika
melalui arahan dari guru atau pendidik [4].

Dalam berpikir hipotetikal deduktif juga perlu dikembangkan kearah berpikir kritis dimana ini sangat
di perlukan karna pada dasarnya kemampuan seorang peserta didik dapat diasah dan digalih sehigga
dapat membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman materi yang dipelajari dengan mengevaluasi
secara kritis. Jadi berpikir kritis dalam pendidikan merupakan kompetensi yang akan dicapai serta alat
yang diperlukan dalam mengkonstruksi pengetahuan yang terdapat dalam pembelajaran abad 21 yang
berdampak pada hasil pembelajaran karna menggunakan berpikir tingkat tinggi [5,6]

Dalam perkembangan pembelajaran hal ini tidak bisa dihindarkan, karena instrumen evaluasi belajar
yang dibuat dalam ulangan harian, ulangan semester dan ujian nasional lebih mengutamakan
mengukur seberapa banyak peserta didik menguasai materi sehingga dapat diketahui banyaknya
peserta didik yang memiliki pemikiran kritis terhadap pengelolaan pelajaran dan hal ini juga ditemui
pada pembelajaran IPA yang memiliki khususnya pada mata pelajaran fisika masih dipandang sebagai
mata pelajaran yang sangat susah atau sulit dipahami oleh sebagian dari peserta didik [7]. Namun mata
pelajaran Fisika penting untuk diajarkan sebagai mata pelajaran tersendiri dengan pertimbangan
bahwa selain memberikan bekal ilmu kepada peserta didik mata pelajaran Fisika juga sebagai wahana
untuk menumbuhkan kemampuan berpikir yang berguna untuk memecahkan masalah di dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam upaya peningkatan kualitas belajar maka upaya yang ditempuh adalah
melalui proses pembelajaran yang mencakup dalam ranah aspek kognitif, afektif dan psikomotorik
yang dapat diukur. Selain itu peningkatan mutu diarahkan pula kepada pendidik yang berperan dalam
memfasilitasi perkembangan peserta didik di sekolah berpikir yang ditampilkan dalam berpikir
kritis sangat tertib dan sistematis sehingga searah dengan pemikiran berpikir hipotetikal deduktif. Oleh
karena itu pada pembelajaran hipotetikal deduktif dapat digunakan dalam pengembangan
keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran fisika pada SMA/MA.

Berdasarkan latar belakang di judul penelitian ini adalah: Strategi Berpikir Hipotetikal Deduktif
dalam Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis pada Pembelajaran Fisika.

2. Metode

Kajian ini merupakan analisis Kepustakaan dari Jurnal untuk dapat mengetahui apa yang ingin
diteliti dari suatu teori, temuan serta acuan yang dijadikan landasan mengkaji dan medeskripsikan
teori-teori dari literature review methods yang berkenaan dengan apa yang sudah pernah dikerjakan
orang lain sebelumnya mengenai strategi berpikir hipotetikal deduktif dalam Pengembangan
Keterampilan berpikir Kritis pada pembelajaran fisika, dan dari hasil Kajian ini sehingga mendapatkan
konsep-konsep yang baru dari teori yang sudah ada sebelumnya.

3. Pembahasan

3.1. Pembelajaran Fisika di SMA

Proses pembelajaran mengidentifikasikan terjadinya kegiatan mengajar yang dilakukan oleh pendidik
dan kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta didik. Pembelajaran Sains pada era abad 21 ini
menggunakan pendekatan saintifik. Di Indonesia pendekatan saintifik diterapkan dalam kurikulum
pembelajaran dan seorang pendidik mempunyai peranan yang strategis untuk mempersiapkan generasi
muda yang miliki keberdayaan dan kecerdasaan emosional yang tinggi. Untuk berhasil diabad 21,
orang yang berpendidikan juga harus memiliki keterampilan yang memungkinkan dia untuk berpikir
logis dan memecahkan masalah secara efektif dan mandiri [8]. Adapun ciri dari pembelajaran era
abad 21 dimana siswa dapat belajar mandiri, kapanpun, dimanapun dan dengan metode maupun media
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apapun.Tiga konsep pendidikan abad 21 adalah 21 st Century Skills, scientific approach dan authentic
assessment. Selain itu pada pembelajaran abad 21 di pengaruhi oleh taksonomi bloom dimana tujuan
dari pendidikan dikembangkan untuk mengklasifikasikan pendidikan itu sendiri [9].

Pada tingkat SMA/MA pada pembelajaran abad 21 adalah era globalisasi, era dihasilkan produk
teknologi dengan kuantitas yang belimpah dan kualitas yang semakin canggih terutama dalam dunia
pendidikan, Pada pembelajaran Fisika dipandang penting untuk diajarkan sebagai mata pelajaran
tersendiri dengan beberapa pertimbangan, pertama, selain memberikan bekal ilmu kepada peserta
didik, mata pelajaran Fisika dimaksudkan sebagai wahana untuk menumbuhkan kemampuan berpikir
yang berguna untuk memecahkan masalah didalam kehidupan sehari-hari. Kedua, mata pelajaran
Fisika perlu diajarkan untuk tujuan yang lebih khusus yaitu membekali peserta didik pengetahuan,
pemahaman dan sejumlah kemampuan yang dipersyaratkan untuk memasuki jenjang pendidikan yang
lebih tinggi serta mengembangkan ilmu dan teknologi. Pembelajaran fisika dilaksanakan secara
inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berfikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta
berkomunikasi sebagai salah satu aspek penting kecakapan hidup [10].

3.2. Berpikir Hipotetikal deduktif

3.2.1. Pengertian dan Makna Berpikir

Oxford Advanced Learner’s Dictionary, istilah thinking diartikan,” ideas or opinions about
something”. Pemikiran itu adalah idea atau opini, dengan kata lain, orang yang berpikir adalah orang
yang memiliki idea atau opini mengenai sesuatu. Pendidikan merupakan suatu usaha untuk mencaii
makna atau penyelesaian dari sesuatu lebih dekat dikatakan berpikir. Setiap manusia pada hakikatnya
pasti selalu berpikir, namun tingkat keluasan berpikir akan selalu berbeda. Keterampilam berpikir
lebih kreatif dan inovatif dalam menghadapi permasalahan dan situasi tidak akan dimiliki tanpa
adanya pengetahuan yang luas. Hal ini merupakan salah satu tuntutan terhadap mahasiswa keguruan
untuk mampu berpikir lebih kritis.

Makna berpikir adalah: Pertama, berpikir adalah “Stream of consciousness’. Arus kesadaran ini
muncul dan hadir setiap hari, mengalir tanpa terkontrol sehingga arus kesadaran tersebut dapat
dikategorikan pula sebagai bagian dari proses berpikir. Kedua, berpikir adalah  imajinasi atau
kesadaran. Pada umumnya imajinasi ini muncul secara tidak langsung atau tidak bersentuhan langsung
dengan sesuatu yang sedang dipikirkan.Ketiga, berpikir semakna dengan keyakinan (believing), hal itu
bisa tampak dalam ekspresinya. Terakhir, Berpikir reflektif adalah rangkaian pemikiran yang dianggap
terbaik [11].

3.2.2. Hipotetikal Deduktif

Secara Universal Hipotetikal adalah Generalitas yaitu membuat pemikiran ilmiah eksprisit.
Generalitas suatu proses penalaran yang terletak pada penarikan kesimpulan [12]. Sedangkan deduktif
merupakan pemberian penjelasan tentang prinsip-prinsip isi pelajaran, kemudian dijelaskan dalam
bentuk penerapan atau contoh-contohnya dalam situasi tertentu, dalam penggunaan ini menjelaskan
teori kebentuk realitas atau menjelaskan hal-hal yang bersifat umum pada hal- hal yang bersifat
khusus. Dalam belajar hipotetikal deduktif peserta didik belajar mulai dengan pernyataan’sebab”.
Selanjutnya peserta didik diminta untuk merumuskan kemungkinan jawaban (hipotesis) atas
pernyataan tersebut. Kemudian peserta didik diminta untuk menurunkan konsekwensi- konsekwensi
logis dari hipotesis dan merencanakan serta melakukan eksperimen (eksplorasi). Analisis hasil
eksperimen menyebabkan beberapa hipotesis ditolak sedang yang lainnya diterima (fase pengenalan
konsep). Pada akhirnya konsep-konsep yang relevan dan pola-pola penalaran yang terlibat
didiskusikan, dan diterapkan pada situasi yang lain dikemudian hari diterapkan pada situasi yang lain |
13,14].

Pada pembelajaran hipotetikal deduktif terdapat fase-fase menyebabkan peserta didik lebih mudah
menguasi konsep karna dalam pembelajaran ini melibatkan mereka berinteraksi langsung objek,
fenomena, pengalaman dan lingkungan. Hal ini sesuai dengan pandangan konstruktivisme oleh
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Ausubel bahwa dalam mengajarkan ilmu pengetahuan perlu dikaitkan dengan pengetahuan
sebelumnya dan kejadian lain yang telah diketahuinya sehingga setiap individu dapat membangun
pengetahuannya dengan lebih bermakna [15]. Pembelajaran dengan menggunakan deduktif pada
kajian toritis, pembelajaran fisika yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir hipotetikal
deduktif adalah pembelajaran fisika dengan pendekatan inkuiri latihan penelitian, yang memberikan
kesempatan lebih luas kepada peserta didik dalam berhipotesis, mengidentifikasi dan merencanakan
percobaan dan menarik kesimpulan dari hasil percobaan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari
Lawson (2013) yang menyatakan hasil penemuan yang berdasar pada pola berpikir hipotetikal
deduktif merupakan cara bekerja otak secara alami [16,17].

3.3. Keterampilan Berpikir kritis

Keterampilan berpikir kritis merupakan bagian dari kemampuan berpikir tingkat tinggi dan
keterampilan yang terdapat pada abad 21 bahwa cara terbaik untuk mengatasi keterampilan abad ke
21 adalah untuk menerapkan proses pembelajaran berbasis penemuan yang berfokus pada masalah-
masalah global yang nyata. Demikian pula fisika perlu di desain untuk mencapai kemampuan
berpikir kritis karna dalam proses pembelajaran memandang bahwa fisika adalah ilmu yang berisi
fenomena alam diproses dalam penilaian fisik dan empiris yang dikenal sebagai konsep, prinsip,
hukum dan prinsip-prinsip yang kemudian digunakan penerapannya dalam teknologi, sehingga
Fisika bisa dikatakan ada Karena proses penemuan.Pada pembelajaran fisika gerak lurus beraturan,
tekanan hidrostatic, prinsip-prinsip archimedes, dan magnet membutuhkan cara berpikir kritis
[18,19,20].

Berpikir kritis mengajarkan untuk menganalisis suatu gagasan atau ide menjadi lebih spesifik dan
berakhir pada suatu kesimpulan. Di dalam proses itu terjadi hal seperti membedakan secara tajam,
berpikir secara cermat, memilih yang terbaik, mengidentifikasi serta mengevaluasi dan
mengembangkan ide atau gagasan tersebut menjadi lebih baik lagi, berpikir kritis mengandung
aktifitas mental dalam hal memecahkan masalah, menganalisis asumsi, berpikir rasional,
mengevaluasi, melakukan penyelidikan dan mengambil keputusan. Peserta didik yang berpikir kritis
akan mencari, menganalisis dan mengevaluasi informasi, membuat kesimpulan berdasarkan fakta
kemudian melakukan pengambilan keputusan termasuk dalam pembelajaran fisika [21].

Dalam Kemampuan berpikir kritis peserta didik sangat perlu dikembangkan demi keberhasilan
mereka dalam pendidikan dan dalam kehidupan bermasyarakat, Keterampilan berpikir kritis dapat
dikembangkan atau diperkuat melalui proses pembelajaran [22,23]. Di bidang pendidikan itu sendiri,
berpikir kritis dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan pemahaman materi yang dipelajari
dengan mengevaluasi secara kritis argumen pada buku teks, jurnal, teman diskusi, termasuk
argumentasi guru dalam kegiatan pembelajaran yang dilalui berpikir kritis dalam pendidikan
merupakan kompetensi yang akan dicapai serta alat yang diperlukan dalam mengkonstruksi
pengetahuan [24,25]. Berpikir kritis merupakan salah satu proses berpikir tingkat tinggi yang dapat
digunakan dalam pembentukan sistem konseptual. Selain itu berpikir kritis peserta didik dapat di
kembangkan melalui pemberian pengalaman bermakna. Pengalaman bermakna yang dimaksud dapat
berupa kesempatan berpendapat secara lisan maupun tulisan seperti seorang ilmuwan Kesempatan
bermakna tersebut dapat berupa diskusi yang muncul dari pertanyaan - pertanyaan divergen atau
masalah tidak terstruktur (//l-structured problem), serta kegiatan praktikum yang menuntut
pengamatan terhadap gejala atau fenomena yang akan menantang kemampuan berpikir mereka secara
kritis menurut Screven dan Paul [26]. memandang bahwa berpikir kritis sebagai proses disiplin
cerdas secara aktif dan terampil dari konseptualisasi, penerapan, analisis, sintesa dan mengaveluasi
informasi yang diperoleh dari atau berdasarkan hasil pengamatan, pengalaman sebagai panduan
mereka dalam berpikir kritis.

Berdasarkan berbagai hasil penelitian, keterampilan berpikir kritis dapat ditingkatkan dengan
pembelajaran. Namun demikian, tidak semua model pembelajaran secara otomatis dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Hanya model pembelajaran tertentu yang akan
meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran [27, 28, 29]. Pada pembelajaran yang
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dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu berpikir kritis sangat diperlukan dalam
memahami konsep-konsep Fisika pada peserta didik [30]. Dalam berpikir kritis paling tidak
mengandung tiga proses, yakni: Materi, internalisasi dan transfer materi pada kasus yang berbeda.
Penguasaan atas materi dapat cepat atau lambat dan dapat dalam atau dangkal. Kecepatan atau
kelambatan dan kedalaman atau kedangkalan penguasaan materi dari peserta didik sangat tergantung
pada cara guru melaksanakan proses pembelajaran termasuk dalam menggunakan model pembelajaran
yang sesuai dengan karakter materi pembelajaran yang dipelajari, pembelajaran dengan berpikir
hipotetikal deduktif sangat cocok dalam menerapkan keterampilan berpikir kritis karna mereka
mengalami sendiri yang mereka pelajari [31].

3.4. Berpikir Hipotetikal deduktif dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis.

Dalam berpikir hipotetikal dedukif sendiri dimana peserta didik dituntuk lebih kritis dalam menerima
dan memahami apa yang mereka pelajari dan alami sendiri, pembelajaran deduktif ini dapat digunakan
untuk melatih keterampilan berpikir kritis fisika yang optimal. Karena mereka dari awal dilibatkan
langsung untuk mencari pengetahuan sendiri dengan bekal pengetahuan diawal yang dimilikinya, lebih
meningkatkan aktivitas peserta didik dalam melakukan pengamatan menciptakan antusias peserta
didik dalam belajar, serta memotivasi peserta didik untuk meningkatkan rasa ingin tahu karena pada
dasarnya menurut Lawson kemampuan berpikir Kritis itu termasuk dalam Kemampuan berpikir
hipotetikal deduktif [32]. Terdapat hubungan korelasi antara kemampuan berpikir kritis dengan
berpikir deduktif dimana kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi
yang termaksud dalam kemampuan berpikir deduktif hipotesis yang dapat mempengaruhi hubungan
korelasipada pemahaman peserta didik [33].

Hal ini sejalan dengan pengembangan keterampilan berpikir kritis yang merupakan pemikiran tingkat
tinggi yang menuntut lebih berpikir secara mendalam terhadap apa yang dialami dan yang dipelajari,
dalam berpikir hipotetikal deduktif menuntut penggunaan pola-pola berpikir tingkat tinggi dengan
demikian berpikir hipotetikal deduktif dapat digunakan dalam mengembangkan ketetampilan berpikir
kritis, seperti pada pembelajaran fisika materi gerak lurus beraturan dan gerak lurus berubah
beraturan, rangkaian listrik arus searah [34]. Selain itu pada pola pembelajaran ini juga terdapat
Kelebihan maupun Kelemahan dalam penerapannya yaitu kelebihannya yaitu pembelajaran berpusat
pada peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran. Fase-fase dalam pembelajaran ini menyebabkan
peserta didik lebih mudah memahami konsep, dapat meningkatkan aktivitas peserta didik,
menciptakan antusias peserta didik dalam belajar serta memotivasi peserta didik untuk lebih
memahami fisika karna dari awal dilibatkan langsung dalam hal mencari pengetahuan sendiri dengan
bekal pengetahuaan awalnya sendiri dengan bekal pengetahuan awal yang dimilikinya. Adapun
Kelemahan dari pembelajaran ini adalah kurang terbiasanya guru dalam menerapkannya didalam kelas
dan pada peserta didik itu sendiri tidak terbiasanya mereka dalam belajar kelompok yang menuntut
mereka berpikir kritis.

4. Kesimpulan

Dengan adanya Strategi Berpikir Hipotetikal Deduktif dalam Pengembangan keterampilan berpikir
Kritis dalam pembelajaran Fisika mereka lebih bisa mandiri dari awal mereka sudah dilibatkan secara
langsung dalam pembelajaran, Peserta didik lebih teratih dalam hal menemukan dan mereka memiliki
tingkat kemajuan dalam mempelajari dan memahami fisika dalam proses pembelajaran ini dibuktikan
dengan banyaknya penelitian terdahulu (Jurnal) yang sudah membuktikan keberhasilannya dalam
penerapan dengan menggunakan Strategi Berpikir Hipotetikal Deduktif dalam Pengembangan
keterampilan berpikir Kritis dalam pembelajaran Fisika.
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